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Abstract : The purpose of this study is to determine employee motivation in improving performance at
Fresh Laundry Pematang Siantar. This research is a type of qualitative research with a descriptive
analysis approach to present data that can be fielded and then analyze it and draw conclusions from
this study. The population and sample in this study were all Fresh Laundry employees located in
Pematang Siantar City, the Tebing Tinggi City branch, and the Kisaran branch, so a total of 36
employees. There are no motivational indicators that will be discussed in this study, namely;
enthusiastic, optimistic and actualizing. Through field facts, researchers found that 25 out of 36 Fresh
Laundry employees said that they had an enthusiastic attitude at work, which means that Fresh
Laundry employees were enthusiastic about 69.4%. The results of the study also explained that 24 of
the 36 Fresh Laundry employees said that they had an optimistic attitude in dealing with problems
that arose while they were working. It can be concluded that the optimistic attitude of Fresh Laundry
employees was 66.6%. Furthermore, based on the results of the study also explained that for the
actualization indicator, 20 out of 36 employees had responsibilities at work, therefore the
actualization of Fresh Laundry employees was 55.5%. Thus it can be concluded that the average
motivation given by the leadership (owner) in improving the overall performance of Fresh Laundry
employees is 63.8%. Thus 36.2% of employee performance is influenced by other variables not
presented in this study.

Keyword : Work Motivation, Performance

Abstratk : Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui motivasi karyawan dalam meningkatkan
kinerja pada Fresh Laundry Pematang Siantar. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif analisis untuk memaparkan data-data yang dapat dilapangan kemudian
menganalisisnya dan mendapatkan kesimpulan dari penelitian ini. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan Fresh Laundry yang berada Kota Pematang Siantar, cabang
Kota Tebing Tinggi, dan cabang Kisaran, yang berjumlah 36 karyawan. Indikator motivasi yang akan
dibahas dalam penelitian ini ada tida yaitu; antusias, optimis dan aktualisasi. Melalui fakta lapangan,
peneliti menemukan bahwa 25 dari 36 karyawan Fresh Laundry mengatakan bahwa mereka memiliki
sikap antusias dalam bekerja, yang berarti antusias kerja karyawan Fresh Laundry sebesar 69,4%.
Hasil penelitian juga menjelaskan bahwa 24 dari 36 karyawan Fresh Laundry mengatakan bahwa
mereka memiliki sikap optimis dalam menghadapi permasalahan yang timbul saat mereka bekerja, hal
ini dapat disimpulkan bahwa sikap optimis karyawan Fresh Laundry sebesar 66,6%. Selanjutnya
berdasarkan hasil penelitian juga menjelaskan bahwa untuk indikator aktualisasi, 20 dari 36 karyawan
memiliki tanggungjawab dalam bekerja, oleh karena itu aktualisasi karyawan Fresh Laundry sebesar
55,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan rata-rata motivasi yang diberikan pimpinan (owner)
dalam meningkatkan kinerja karyawan Fresh Laundry secara keseluruhan sebesar 63,8%. Maka
demikian 36,2% Kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disajikan dalam penelitian
ini.

Kata Kunci : Moativasi Kerja, Kinerja
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PENDAHULUAN

Pada masa sekarang ini, dimana semakin berkembangnya zaman, berbagai jenis usaha atau
jasa semakin berkembang, salah satunya dibidang Laundry. Melihat kondisi penduduk Indonesia yang
semakin padat, semakin banyak juga orang sibuk dalam bekerja sehingga membuat mereka tidak
sempat untuk mencuc i/ mensetrika pakaian, semakin meningkatkan hal ini menjadikan bidang usaha
jasa Laundry, memiliki prospek yang sangat bagus dikemudian hari.

Tenaga kerja adalah hal faktor utama yang menentukan penentu dalam berkembangnya suatu
perusahaan atau organisasi, karena sumber daya manusia merupakan faktor penentu yang
menyebabkan maju dan mundurnya kegiatan organisasi, demikian juga hal dalam pengelolahan
perusahaan, tergantung pada skill individu yang terlibat dalam penyelanggaraan organisasi tersebut.

Motivasi kerja yaitu faktor yang mendorong seseorang dalam melakukan suatu
aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong
perilaku seseorang. Apabila ia membutuhkan serta menginginkan sesuatu, maka ia akan
terdorong untuk melakukan aktivitas tertentu untuk memperoleh apa yang dibutuhkannya.

KAJIAN TEORI
Motivasi Kerja
Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau menggerakkan (motivation)
dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan khususnya.
Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau
bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.
Menurut (Tsauri, 2020) motivasi mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja
bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan
keterampilannya untuk mewujudkan tujuan organisasi.
Menurut (Harras, 2020) indikator motivasi kerja dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu :
1) Antusias
2) Optimis
3) Aktualisasi diri
Menurut Edison dalam (Simatupang, 2022) Indikator Motivasi Kerja meliputi: kebutuhan
fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan disukai, kebutuhan harga diri serta kebutuhan
pengembangan diri.
Kinerja Karyawan
Kinerja berasal dari pengertian performance yang berarti prestasi kerja atau hasil kerja, tapi
dapat mempunyai makna yang lebih luas yakni bukan hanya hasil tapi bagaimana proses pekerjaan
berlangsung. Menurut (Budiasa, 2021) Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan
kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi kepada
ekonomi.
Menurut (Setiana, 2019) indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu adalah:
Kualitas
Kuantitas
Ketepatan waktu
Efektivitas
Kemandirian

agrwdE

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Fresh Laundry yang berada Kota
Pematang Siantar, cabang Kota Tebing Tinggi, dan cabang Kisaran, maka seluruhnya berjumlah 36
karyawan. Dalam pemilihan sampel terdapat teknik sampling untuk menentukan sampel mana yang
akan digunakan dalam penelitian. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah sampling
jenuh.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Teknik Analisis Data

Metode data yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif.
Adapun langkah - langkah yang dilakukan dalam menganalisis penelitian ini antara lain : Reduksi
Data, Penyajian Data, Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian diperoleh melalui wawancara terstruktur yang dilakukan peneliti kepada
karyawan Fresh Laundry cabang Kota Pematangsiantar, Tebing Tinggi, dan Kisaran. Wawancara yang
dilakukan pada karyawan Fresh Laundry cabang Kota Pematangsiantar secara langsung di lokasi
penelitian, sedangkan wawancara terhadap karyawan Fresh Laundry cabang Tebing Tinggi dan
Kisaran dilaksanakan dengan metode dalam jaringan (daring).

Hasil penelitian melalui fakta lapangan, menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan Fresh
Laundry cabang Kota Pematangsiantar, Tebing Tinggi, dan Kisaran dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti antusias, optimis, dan aktualisasi diri.

Sebahagian besar karyawan Fresh Laundry memiliki sikap optimis dan bertanggung jawab
dalam bekerja. Hal ini sejalan dengan pendapat (Harras, 2020) yang menjelaskan bahwa indikator
motivasi kerja dikelompokkan menjadi tiga yakni; antusias, optimis, dan aktualisasi diri.

Motivasi kerja karyawan Fresh Laundry juga dipengaruhi oleh pemberian motivasi oleh
pimpinan. Hasil penelitian melalui fakta lapangan menunjukkan bahwa pemberian motivasi oleh
pimpinan atau owner Fresh Laundry masih rendah.

Melalui data yang peneliti temukan dari fakta lapangan yakni pengumpulan data dari
informan, diketahui pimpinan Fresh Laundry masih minim dalam pemberian motivasi kepada
karyawan. Hal ini ditunjukkan melalui fakta lapangan yang peneliti temukan yakni ketika karyawan
ingin izin tidak datang bekerja dikarenakan ada urusan keluarga yang mendesak dan tidak bisa
ditinggalkan pimpinan tidak mengizinkan, dan apabila karyawan tetap tidak datang bekerja maka gaji
karyawan tersebut akan dipotong oleh pimpinan.

Fakta lapangan yang peneliti temukan terkait minimnya motivasi kerja yang diberikan oleh
pimpinan Fresh Laundry yaitu ketika karyawan lembur Kerja, tidak ada pengharagaan dalam upaya
untuk memotivasi semangat kerja karyawan. Sebaliknya ketika karyawan terlambat datang bekerja,
gaji karyawan akan langsung dipotong oleh pimpinan.

Dorongan dari pimpinan Fresh Laundry dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan.
Motivasi kerja sangatlah penting untuk menunjang kinerja karyawan. Ketika kurangnya penghargaan
dari perusahaan ataupun pimpinan akan mempengaruhi Kinerja karyawan, hal ini sependapat dengan
(Afandi, 2018) yang mengatakan bahwa dimensi dan motivasi kerja dapat berupa dorongan, yang
dimana indikatornya yaitu prestasi kerja, pengakuan dari atasan dan pekerjaan itu sendiri.

Pemberian motivasi oleh pimpinan Fresh Laundry sangatlah berperan terhadap karyawan
untuk menunjang kinerjanya. Beberapa cara untuk meningkatkan kemampuan kinerjakaryawan adalah
dengan cara pemberian dorongan kepada prestasi kerja karyawan, penghargaan kepada Kkinerja
karyawan yang sudah melebihi jam kerja yang telah ditetapkan, dan toleransi oleh pimpinan kepada
setiap karyawan yang memerlukan izin khusus.

Pemberian motivasi kerja juga dapat dilakukan dengan penambahan wawasan seperti
mengadakan pertemuan intesif secara rutin bersama karyawan, dalam pengarahan tentang bagaimana
program kerja yang di jalankan serta pemberian gaji yang sepadan, dengan Kinerja yang di tunjukkan
oleh karyawan. Dengan adanya kemampuan kinerja yang baik maka dapat meningkatkan citra
perusahaan.

Dari penjelasan diatas terlihat sangat jelas bahwa motivasi kerja yang diberikan oleh pimpinan
Fresh Laundry cabang Kota Pematangsiantar, Tebing Tinggi, dan Kisaran dapat mempengaruhi
motivasi kerja karyawan, dengan pemberian motivasi yang berkatian dengan sikap terhadap pekerjaan
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yang dilakukan karyawan. Karena motivasi dapat timbul melalui inspirasi, semangat dan dorongan
sehingga individu dapat melakukan aktivitas degan baik dan berkualitas.

Hal ini sesuai dengan pendapat (Afandi, 2018) yang mengatakan bahwa motivasi adalah
keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan
terdorong untuk melakukan aktifitas dengan keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh sehingga
hasil dari aktifitas yang dia lakukan mendapatkan hasil yang baik dan berkualitas.

KESIMPULAN

Melalui pembahasan mengenai analisis motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan
pada Fresh Laundry Pematangsiantar dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja sangatlah berperan
penting bagi karyawan untuk menunjang kinerja. Motivasi kerja dalam penelitian ini didasari oleh tiga
indikator, yakni antusias, optimis, dan aktualisasi. Melalui fakta lapangan, peneliti menemukan bahwa
25 dari 36 karyawan Fresh Laundry mengatakan bahwa mereka memiliki sikap antusias dalam
bekerja, dan 11 karyawan lainnya mengatakan bahwa mereka tidak antusias dalam melaksanakan
pekerjaan, mereka tetap datang bekerja setiap harinya dikarenakan untuk mencukupi kebutuhan
finansial keluarga, yang berarti antusias kerja karyawan Fresh Laundry sebesar 69,4%.

Pada hasil penelitian juga menjelaskan bahwa 24 dari 36 karyawan Fresh Laundry
mengatakan bahwa mereka memiliki sikap optimis dalam menghadapi permasalahan yang timbul saat
mereka bekerja, dan 12 karyawan lainnya mengatakan bahwa mereka tidak memiliki sikap optimis
dalam menyelesaikan permasalahan yang timbul, hal ini dapat disimpulkan bahwa sikap optimis
karyawan Fresh Laundry sebesar 66,6 %.Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian juga menjelaskan
bahwa untuk indikator aktualisasi, 20 dari 36 karyawan memiliki tanggungjawab dalam bekerja, dan
16 karyawan lainnya kurang memiliki tanggungjawab dalam bekerja, oleh karena itu aktualisasi
karyawan Fresh Laundry sebesar 55,5%.

Dengan demikian dapat disimpulkan rata-rata motivasi yang diberikan pimpinan (owner)
dalam meningkatkan kinerja karyawan Fresh Laundry secara keseluruhan sebesar 63,8%. Dan kinerja
karyawan Fresh Laundry dapat dikatakan baik, terlebih apabila motivasi yang diberikan pimpinan
lebih tinggi lagi maka kinerja karyawan akan memuaskan serta dapat meningkatkan citra usaha Fresh
Laundry. Maka demikian 36,2% kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disajikan
dalam penelitian ini.

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian juga menjelaskan bahwa untuk indikator aktualisasi, 20 dari
36 karyawan memiliki tanggungjawab dalam bekerja, dan 16 karyawan lainnya kurang memiliki
tanggungjawab dalam bekerja, oleh karena itu aktualisasi karyawan Fresh Laundry sebesar 55,5%.

Dengan demikian dapat disimpulkan rata-rata motivasi yang diberikan pimpinan (owner)
dalam meningkatkan kinerja karyawan Fresh Laundry secara keseluruhan sebesar 63,8%. Dan kinerja
karyawan Fresh Laundry dapat dikatakan baik, terlebih apabila motivasi yang diberikan pimpinan
lebih tinggi lagi maka kinerja karyawan akan memuaskan serta dapat meningkatkan citra usaha Fresh
Laundry. Maka demikian 36,2% kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disajikan
dalam penelitian ini.
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